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Pendidikan merupakan suatu yang fundamental untuk keberlangsungan hidup manusia,
hal ini yang menjadi latar belakang bahwa pendidikan memerlukan tenaga pendidik yang
berkompeten di bidangnya bahkan perlu memiliki kompetensi yang fleksibel dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Saat ini zaman telah memasuki abad 21 (21 st
century), yang dimana teknologi informasi, iptek, berkembang begitu pesat dalam
kemajuan dan perkembangannya sehingga mendorong tenaga pendidik untuk melek
teknologi dan mampu menguasai kompetensi agar lulusan pendidikan vokasi mampu
menghadapi era abad 21. Tujuan dari studi ini adalah membahas persiapan guru dalam
meningkatakan kompetensinya dalam menghadapi pembelajaran abad 21. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu studi literatur yang mana mengumpulkan beberapa
jurnal tentang kompetensi guru pendidikan vokasi untuk diteliti dan ditemukan hasil dari
permasalahan yang dihadapi pada saat ini, metode ini menggunakan pendekatan kualitatif
dalam penyusunan artikel. Untuk hasil yang didapat menyatakan bahwasannya
kompetensi yang saat ini dimiliki oleh guru dirasa kurang dalam tantangannya
menghadapi era abad 21 sehingga perlunya peningkatan skill dan kompetensinya yang
berorientasi pada perkembangan zaman yang konsisten mengarah ke depan.

1. PENDAHULUAN

didik menjadikan sebuah acuan untuk menjadikan kemampuan
guru dalam kompetensi sosial [5].

Guru merupakan pahlawan yang paling berjasa yang bisa
membentuk keterampilan, kepribadian dan intelektual [1], [2]
bagi setiap individu muridnya. pengetahuan yang diberikan oleh
guru bisa menciptakan setiap individu menjadi pribadi yang
mampu menciptakan masa depan yang begitu gemilang [3].

Guru adalah penyelenggara Pendidikan yang memiliki
kompetensi dan kualifikasi, maka dari itu guru memiliki tugas
yang sangat penting dalam mendidik manusia [4]. Mangacu pada
pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal. Bijaksana
dan bertanggung jawab merupakan suatu contoh kemampuan
guru untuk bersosialisai dengan peserta didik dan lingkungan
masyarakat. adapun kemampuan bersosialisasi terhadap peserta

Kompetensi guru tercantum dalam undang-undang no 14 tahun
2005 tentang duru dan dosen dalam pasal 10 ayat 1, menyatakan
bahwa guru harus memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional [6],
[7]. Kompetensi berasal dari bahasa inggris (competence means
fitnessor ability) yang berarti kemampuan atau kecakapan, ini
adalah kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh seorang guru,
mengingat abad 21 memiliki tantangan yang sulit jika kompetensi
saja tidak dikuasai [8].

Dimulainya abad 21 yaitu dimana terjadinya suatu perubahan
dengan lahirnya banyak ilmu pengetahuan dan teknologi,
informasi, yang dapat merubah poros kehidupan semakin
megarah pada keadaan yang kompleks dan efisien, maka dari itu
seorang guru perlu mempunyai kompetensi untuk melaksanakan
tugasnya dalam mengajar [9], [10].
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Pendidikan vokasi adalah jenjang pendidikan yang lebih
mengutamakan dalam penyiapan tenaga kerja yang terampil, baik
dalam ranah pendidikan menengah maupun pada pendidikan
tinggi. Secara professional tentu tujuan pendidikan vokasi ini
berbeda dengan pendidikan akademik pada umumnya. Dunia
kerja saat ini tentu berbeda dengan sebelumnya yang dimana
kebutuhan, tantangan, standar dan kualifikasinya sudah terlihat
dari segi perkembangannya. Era yang secara besar besaran
memanfaatkan kemampuan digital ini mendorong guru untuk
menguasai dan memahami perkembangan yang dihadapi
sehingga dalam upaya pengajarannya kepada murid linear dengan
kebutuhan yang diperlukan dalam dunia kerja serta mampu
membekali muridnya agar menguasai keterampilan di abad 21.

Perubahan yang terjadi pada era abad 21 ini tidak dapat dihindari
karena tantangan, persaingan dan efisiensi semakin merajalela di
masyarakat.Untuk itu tidak hanya kompetensi saja yang perlu
dikuasai oleh guru, tetapi guru juga harus mampu
mempertimbangkan dan menggunakan pendekatan, metode, dan
media, yang dapat menetapkanbahwasannya mengajar adalah
suatu hubungan dengan pengetahuan yang telah guru pahami
bahkan guru kuasai dan tentang bagaimana guru
menginterpretasikan dan mengimplementasikan pengetahuan
yang telah di pahami dan kuasai oleh guru didalam suatu proses
pembelajaran di dalam maupun luar kelas [11].

Penelitian ini merujuk pada beberapa jurnal yang membahas
tentang kegiapan guru pendidikan vokasi, rantangan revolusi
industri bagi pendidikan vokasi, pentingnya kompetensi, analisis
kompetensi guru vokasi, dan membahas tentang guru dalam
menghadapi era abad 21. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
membahas persiapan guru dalam meningkatakan kompetensinya
dalam menghadapi pembelajaran abad 21.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur [12],
sebagaimana semestinya penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan sumber-sumber jurnal, menghimpun data
pustaka, mereview dan mengolah data sehingga dapat
dilaksanakan penulisan artikel, pada penulisan artikel ini
menggunakan pendekatan yang sifatnya kualitatif sehingga
memudahkan dalam mendapatkan data serta data yang telah
didapatkan tersebut divalidasi terlebih dahulu sampai
menghasilkan data yang konkret, proses penelitian yang
dilakukan dimulai dari review dan mengidentifikasi artikel
secara terstruktur dan sesuai langkah yang telah ditetapkan
sebelumnya. Jurnal yang digunakan pada penelitian artikel ini
yaitu berjumlah 8 jurnal yang didapatkan dari sumber pencarian
garuda, dan google scholar. Hasil kajian yang telah dilakukn
dibuat dalam bentuk laporan dan ditelaah kembali agar tidak ada
penyimpangan, serta diketahui cakupannya dalam menjawab
pertanyaan pada penelitian artikel jutnal ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem pendidikan di indonesia meliputi beberapa jenjang,

diantaranya yaitu: Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas/ Kejuruan, Dan Perguruan Tinggi.

Jenjang ini perlu dilalui oleh murid agar manpu menguasali
keterampilah yang diperlukan untuk menghadapi abad 21.

3.1.  Kompetensi pedagogic guru di abad 21

Berdasarkan sumber yang telah diteliti kompetensi pedagogic
guru dirasa penting dan diperlukan untuk menciptakan kesadaran
dan pemahaman tentang pentingnya semua kompetensi yang
terdapat di dalam pedagogic [13]. Dari hasil penelitian bahwa
terdapat guru yang wajib mempunyai keahlian dalam mengetahui
cara mendidik anak, namun terdapat beberapa kendala dalam
mengembangkan kompetensi pedagogic yaitu kurangnya sarana
dan prasarana, kurangnya pemahaman pedagogic serta kurangnya
sarana update penggunaan teknologi untuk mengakses informasi
[14]. hal ini merupakan gambaran bahwa peningkatan
kompetensi didalam pendidikan sangat penting untuk di
upayakan. Guru yang profrsional merupakan seorang guru yang
mempunyai ideologi yang luas, serta menguasai aspek yang di
ajarkan.

Kompetensi pedagogik merupakan suatu gerakan akademik
dalam upaya menyadarkan para peserta didik dan membangun
peserta didik menjadikan seorang manusia yang memiliki
kesadaran akan wawasan serta keterampilan hidup yang
seimbang dengan kepentingan pelestarian alam [1], [15], [16].

Semua permasalahan yang ada pada abad 21, menyadarkan
bahwa pada abad 21 harus berupaya menyiapkan serta
kematangan baik itu rencana maupun sebuah penerapan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang meningkat dan bisa
bersaing dengan negara lain. Bidang keahlian dan kompetensi
perlu dipersiapkan pada abad ke 21 supaya bisa menciptakan
generasi muda yang unggul.

Maka dari itu ketika para generasi muda yang memiliki keahlian
keahlian dan kompetensi yang unggul, itu akan membentuk
sumber daya manusia yang baik. Keahlian dan kompetensi yang
harus disiapkan pada abad ke 21 merupakan sebuah keahlian yang
berkaitan langsung teknologi informasi [17], [18]. Pada abad 21
tentunya harus memerlukan sumber daya manusia yang tinggi
sehingga untuk berkembangnya teknologi informasi, pada abad
21 guru wajib mempunyai inovasi-inovasi yang baru untuk
menjalankan pembelajaran [19].

Lulusan pendidikan vokasi harus mampu menyesuaikan diri
dengan dunia kerja, dunia kerja saat ini telah berkembang begitu
pesat dalam hal penggunaan teknologi dalam skala proses hingga
marketing. Penggunaan teknologi berbasis digital lebih
didominasi pada era saat ini yang kerap dikenal dengan revolusi
industri ke 4, ini dimulai pada tahun 2016 ditandai dengan adanya
teknologi berbasis digital. bahkan di tahun 2022 ini telah
dipersiapkan untuk menghadapi revolusi industri ke 5. Pada
intinya hal tersebut menjelaskan bahwa saat ini di bidang sosial
dimana skil digital merupakan kunci utamanya baik dalam hal
membaca, menulis, menghitung dan akses informasidserta dari
kesemua hal tidak akan terlepas dengan internet.

Tabel 1. persentase keterampilan yang dibutuhkan di tahun 2020

No Kemampuan Persentase
1 Kognitif 52%
2 system 42%
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No  Kemampuan Persentase
3 Konten 40%
4 Proses 39%
5 Sosial 37%
6 Manajemen sumber daya 36%
7 Teknik 33%
8  Kemampuan sifat fisik 31%
9 Mengatasi masalah 40%

3.2.  Scope manajemen kurikulum

Ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi pengembangan,
pengelolaan atau pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum yang dijadikan pedoman. Pada lingkup satuan
pendidikan maka aktivitas kurikulum ini lebih memprioritaskan
untuk mewujudkan serta menyesuaikan keterkaitan kurikukulum
nasional dan pastikan bahwa kurikulum dirancang dengan
mempertimbangkan siswa dan lingkungan sekolah sebagai
ukuran kemampuan untuk memenuhi kebutuhan setiap sekolah
setempat [20]. Konsep Kkurikulum ini berjalan secara linear
dengan perkembangan teori dan praktik pada sebuah lembaga
pendidikan, setiap lembaga pendidikan memiliki iklim kurikulum
yang berbeda antar regional satu dengan regional lainnya [21]-
[23].

3.3.  Kompetensi yang perlu diterapkan di pendidikan
vokasional

Perubahan tentu sangat berpengaruh didalam proses
perkembangan teknologi sehingga berdampak pada masyarakat,
baik itu dalam bidang sosial, budaya, ekonomi dan Pendidikan
[24], [25]. Wariana et.al., (2019) menuturkan tentang tujuh
domain kompetensi guru di era 4.0 yaitu: “teaching design,
teaching and learning guidance, research on teaching
content, research on teaching methods, career and
interpersonal relationship guidance, management support for
school and class, cooperation”[26]. Dari ketujuh kompetensi
diatas tentu perlunya membangkitkan daya fikir yang tinggi dan
kritis sehingga mampu menerapkan konsep kretivitas, kerja sama,
keterampilan komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan
karakter.

3.4. Kesiapan guru vokasional dalam menghadapi
Era4.0

Era revolusi industri 4.0 ditandai oleh tingginya tingkat
digitalisasi manufaktur yang dipelopori oleh beberapa faktor
diantaranya yaitu: kemampuan, analisis, kecerdasan bisnis,
meningkatnya volume data, komputasi, konektifitas, robotika, 3D
printing, dan interaksi antara manusia dengan mesin [27]-[30].

Tabel 2. Hubungan variabel kesiapan guru
No  Skills

Keterangan

Terdapat hubungan positif
antara komunikasi dengan
kesiapan guru vokasi

1 Komunikasi

Terdapat hubungan positif
antara kolaborasi dengan
kesiapan guru vokasi

2 Kolaborasi

No Skills Keterangan

Terdapat hubungan positif
antara variabel berfikir kritis
dengan kesiapan guru vokasi

Terdapat hubungan positif

3 Berfikir kritis

4 Kreativitas antara variabel kreatif dan
dan inovasi inovasi dengan kesiapan guru
vokasi
Terdapat hubungan positif
5 Pemecaham antara variabel pemecahan
masalah masalah dengan kesiapan guru

vokasi

Dari kelima variabel tersebut memiliki hibungan positif
dengan Kkesiapan guru vokasi dalam menghadapi era revolusi
industri 4.0 sehingga hal tersebut menjadi faktor yang
mempengaruhi kesiapan guru vokasi, namun tidak hanya itu saja
yang perlu dikuasai oleh guru voksi [31]. Namun, perlunya
menguasai pengetahuan tentang data, pengetahuan tentang
teknologi dan pengetahuan tentang manusia. Ini dirasa penting
dalam upaya mempersiapkan diri untuk seorang guru vokasi
memberikan suatu pengajaran terhadap muridnya.

3.5. Konsep dan skills yang dibutuhkan dalam
pemenuhan kompetensi guru dalam menghadapi
era abad 21

Pendidikan merupakan suatu yang sangat penting dan peran guru
didalam pendidikan tidak kalah penting dari pendidikan itu
sendiri, sehingga perlu menerapkan konsep dalam pelaksanaanya
[32], [33]. Terdapat 3 konsep utama pendidikan diantaranya
yaitu: pendekatan saintifik (scientific approach), pembelajaran
otentik (authentic learning) dan penilaian otentik (authentic
assesment). Ini perlu diperhatikan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dilaksanakan.

Pembelajaran yang direkomendasikan untuk menghadapi abad 21

meliputi:

1. Kemampuan untuk dapat berfikir kritis dan
pemecahan masalah

2. Kemampuan komunikasi dan kerja sama

3. Kemampuan kreativitas dan inovasi

4. Pengetahuan tentang teknologi informasi dan
komunikasi

5. Kemampuan belajar secara kontekstual

6. Kemampuan dalam memahami informasi dan media

Dalam hal ini konsep pendidikan linear dengan peran dan
fungsi guru sebagai pembimbing, motivator dan evaluator
bagi peserta didiknya. kemampuan yang perlu dikuasai
oleh guru dalam menghadapi tantangan abad 21 sejalan
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh guru.

4. KESIMPULAN

Peneliti sudah menganalisis dari 8 sumber jurnal dan
penelitiannya telah di Klasifikasikan berdasarkan kompetensi
guru pendidikan vokasi dalam menghadapi era abad 21, sistem
pendidikan di indonesia meliputi sekolah dasar, menenengah
pertama, menengah atas, dan perguruan tinggi. Ini tidak terlepas
dari peran guru sebagai pengajar, begitu banyak tipe pendidikan
salah satunya pendidikan vokasi yang berorientasi pada
penyiapan tenaga kerja dalam menghadapi tantangan dunia kerja
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di abad 21, oleh karena itu guru perlu menguasai kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan
kompetensi kepribadian. Tidak hanya itu, guru perlu memahami
dan menguasai kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi
abad 21, kemampuan tersebut diantaranya: kemampuan kognitif,
kemampuan system, kemampuan konten, kemampuan proses,

kemampuan

sosial, kemampuan manajemen sumberdaya,

kemampuan teknis, kemampuan sifat fisik dan kemampuan
mengatasi masalah. Konsep pendidikan meliputi tiga komponen

diantaranya

pendekatan saintifik (scientific approach),

pembelajaran otentik (authentic learning) dan penilaian otentik
(authentic assesment).
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